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PENGARUH LAMA WAKTU PERENDAMAN DALAM LARUTAN GARAM NaCl UNTUK
PENURUNAN KADAR MERKURI(Hg) PADA IKAN PARI AYAM (DASYATIS SEPHEN)
DARI PANTAI KENJERAN SURABAYA

Umi Rahayu, Narwati, Sri Mardoyo

ABSTRACT

Surabaya people consume stingrays are usually cooked with roasted then fried or baked and boiled.Toxicity of
heavy metals in fish can affect several organs in fish. Salt is an lonic compound consisting of positive ions
(cations) and negative ions (anions). The purpose of research to determine the effect of the length of time of
immersion in a solution of NaCl to decreased levels of mercury (Hg) in the chicken stingray (Dasyatis sephen)
from the beach Kenjeran Surabaya 2014 ".

Is a quasi-experimental research methods, with a series of experiments designed. Samples were stingrays
chicken sold in the old fish market Kenjeran Surabaya with purposive sampling, the sample size saved
approximately 50 samples.

Conclusion of the study, immersion stingray chicken in a saturated salt solution the average percentage
reduction of Hg levels stingray chicken is 43.89%, within 60 minutes.The percentage is greater than if
stingray chicken marinated in 0.9% NaCl saline solution with the same long soaking time of 60 minutes the
average reduction was 2.409%.The results of the descriptive analysis of the data is no average effect of a
decrease in the levels of Hg with salt type and length of time of immersion.Non-parametric analysis with
Spearman's test with a significance level of 0.05 indicates significant relationship to decreased levels of Hg in
the chicken stingray (Dasyatis sephen) with the type of salt and the length of time of immersion.

It is recommended to people, especially fans of chicken stingray (Dasyatis sephen) before cooking it first
stingray chicken soaked in a saturated salt solution.This is to prevent health problems caused by pollution Hg

(mercury)

Keywords: Stingrays chicken, immersion, Hg levels, a solution of salt (NaCl)

PENDAHULUAN

Jenis ikan pari yang banyak ditangkap nelayan di
pantai Kenjeran Surabaya adalah jenis ikan pari
ayam (Dasyatis sephen) dan ikan pari burung
(Dasyatis kubli). Ikan pari ayam memiliki lebar
badan 52 cm, lebih panjang dari pari burung
dengan berat rata rata ikan pari ayam 7-10
kg/ekor. Ikan pari ayam lebih banyak digemari
masyarakat karena dagingnya lebih tebal dan
banyak dibandingkan dengan ikan pari burung.
Logam merkuri telah dikenal manusia sejak
manusia mengenal peradaban, logam ini
dihasilkan dari biji sinabar, HgS yang mengandung
unsur merkuri antara 0,1% - 4%
(Palar,2004).Logam merkuri atau air raksa
merupakan salah satu dari unsur kimia yang
mempunyai nama Hydragyrum yang berarti perak
cair dan symbolnya dalam sistem periodik adalah
Hg (dari Hydragyrum). Merkuri merupakan bahan
toksikan yang sangat berbahaya dan beracun baik
dalam bentuk tunggal maupun perseyawaannya
(Palar,2004).

Mekanisme toksisitas merkuri dalam tubuh
manusia, bahan makanan yang menjadi sumber
pemasukan merkuri ke dalam tubuh manusia
antara lain adalah ikan, crustacea dan kerang
dimana sekitar 70-90 % merkuri masuk dan
diserap dalam bentuk metil merkuri. Proses
merkuri masuk kedalam tubuh manusia dapat
meliputi seragkaian tahapan, yang terdiri atas :

absorbsi, distribusi, metabolisme dan ekskresi.
(Soemirat,2003)

Bahaya merkuri dalam tubuh manusia, efek
toksisitas merkuri terutama pada SSP (Sistem
Syaraf Pusat) dan ginjal dimana merkuri
terakumulasi (Dep.Kes RI, 2001). Bentuk senyawa
merkuri organik dapat menembus barier darah
dan placenta sehingga menimbulkan pengaruh
teratogenik dan gangguan pada syaraf. Pada
wanita hamil dapat menyalurkan senyawa
tersebut pada janin melalui makanan yang
terkontaminasi oleh senyawa merkuri organik
tersebut kemudian masuk peredaran darah janin
melewati placenta sehingga dapat menyebabkan
bayi lahir cacat. (Darmono, 2001)

Keracunan akut oleh Hg dapat menimbulkan
gejala gejala seperti peradangan tekak
(pharingitis), diare disertai darah dan shock,
pembengkaan pada kelenjar ludah, radang pada
ginjal (nefritis), dan radang hati (hepatitis).
Sedangkan keracunan kronis ditandai oleh
terganggunya system pencernaan dan system
syaraf (Palar, 2004).

Garam adalah senyawa lonik yang terdiri dari ion
positif (kation) dan ion negatif (anion), sehingga
membentuk senyawa netral (tanpa bermuatan).
Garam terbentuk dari hasil reaksi asam dan basa.
Komponen kation dan anion ini dapat berupa
senyawa seperti chlorida (CI" ) dan bisa juga
senyawa organik seperti acetat (CH,COOH) dan
ion monoatomik seperti (F ), serta ion poliatomik
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seperti sulfat (SO,* ’, Natrium klorida (NaCl),
bahan utama garam dapur.

Hasil penelitian dari Herawan dkk, baik waktu
perendaman dalam larutan cuka apel dan
penambahan tekanan pengukusan memberikan
pengaruh nyata pada penurunan kadar merkuri
pada ikan par sebesar 78% dan 82.8%.
Sedangkan kadar protein setelah perlakuan
mempunyal korelasl yang nyata terhadap kadar
merkuri dengan R2 = 0,8925 dan kadar air
sebesar 65.133 % sampal 78.904%. Hasll
perlakuan yang terbaik adalah terdapat pada
sampel A2B2 dengan perlakuan  waktu
perendaman 30 menit dan penambahan tekanan 2
atm.( Herawan saputro, Sumardi HS, Bambang
Susilo, 2013) .

Pantai Kenjeran berada di sebelah timur Surabaya
dan merupakan perairan estuaria, yaitu badan air
di pantai yang berhubungan bebas dengan laut
terbuka sehingga terjadi pertemuan antara air laut
dan air tawar dari sungai. Hasil penelitian Balai
Besar Teknik Kesehatan Lingkungan (BBTKL)
Surabaya di kawasan pantai Kenjeran pada
September 1997, menyatakan bahwa pencemaran
logam berat Hg sudah melebihi nilai ambang batas
(NAB) yaitu 0,001 ppm. Hasil penelitian Ririh dkk
(1998) bahwa kadar Hg dalam tubuh ikan hasil
tangkapan di pesisir pantai Kenjeran rata rata
0.072 ppm.

Masyarakat Surabaya dalam mengkonsumsi ikan
pari biasanya memasak dengan cara dipanggang
kemudian digoreng atau dipanggang lalu direbus.

Dari uraian tersebut, perlu dicari cara penurunan
kadar Hg pada ikan pari ayam (Dasyatis sephen)
yang sederhana agar masyarakat yang
menggemari ikan pari ayam dapat dengan mudah
melakukannya, sehingga tidak membahayakan
kesehatan mereka. Guna mengetahui pengaruh
lama waktu perendaman ikan pari ayam (Dasyatis
sephen) kedalam larutan garam NaCl untuk
penurunan kadar Hg pada ikan pari ayam
(Dasyatis sephen) perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh lama waktu
perendaman dalam larutan garam NaCl untuk
penurunan kadar merkuri (Hg) pada ikan pari
ayam (Dasyatis sephen) dari pantai Kenjeran
Surabaya Tahun 2014".

Tujuan
Menganalisis pengaruh lama waktu perendaman
dalam larutan garam NaCl untuk penurunan kadar
merkuri (Hg) pada ikan pari ayam (Dasyatis
sephen) dari pantai Kenjeran Surabaya Tahun
2014,

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Metode penelitian adalah eksperimental semu,
dengan rancangan eksperimen seri untuk
menganalisis penurunan kadar Hg pada ikan pari
ayam (Dasyatis sephen) dengan cara perendaman
ke dalam larutan garam NaCl 0,9 % dan larutan
garam jenuh, dengan lama waktu yang berbeda

yaitu selama 15 menit, 30 menit, 45 menit dan 60
menit. Pengukuran dilakukan ber ulang sebelum
dan sesudah pelakuan.(Sukidjo, 2002).

Lokasi penelitian :

Lokasi pengambilan sampel igan pari ayam adalah
ikan pari ayam yang dijual di pasar ikan Kenjeran
lama Surabaya, sampel diambil secara purposive
dengan cara membeli pada nelayan ikan pari
ayam. Lokasi penelitian penurunan kadar Hg pada
ikan pari ayam dilakukan di laboratorium Terpaduy
Poltekkes Kemenkes Surabaya di Pucang Jajar
Tengah 56 Surabaya.

Sampel penelitian :

Sampel penelitian adalah ikan pari ayam hasil
tangkapan nelayan dari pantai Kenjeran yang
dijual di sentra penjualan ikan di Kenjeran
Surabaya yang diambil secara purposiv dengan
cara membeli.

Kelompok Perlakuan

Jumlah kelompok perlakuan sebanyak 4, masing-
masing kelompok diberi perlakuan perendaman
selama 0 menit (kontrol), 15 menit, 30 menit, 45
menit dan 60 menit dengan replikasi
Perendaman dilakukan dalam larutan NaCl 0,9 %
dan dalam larutan garam jenuh.

Besar Sampel

Besar sampel untuk pengukuran kadar Hg dalam
ikan dengan perhitungan sebagai berikut :
Kelompok perlakuan 1 : Waktu perendaman ikan
pari dengan larutan garam NaCl 0,9% : 0 menit
(kontrol), 15 menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit
Kelompok perlakuan 2 : Waktu perendaman ikan
pari dengan larutan garam jenuh : 0 menit
(kontrol), 15 menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit
Jumiah keseluruhan kelompok perlakuan = 10
Besar sampel = 25 +25 = 50 sampel

Variabel Penelitian

Variabel terikat yaitu : Kadar Hg pada Ikan pari
ayam,

Variabel bebas : Lama waktu perendaman
dalam larutan NaCl : 0 menit, 15 menit, 30 menit,
45 menit, 60 menit.

Pengolahan dan analisis data

Pengolahan data: Data kadar Hg pada ikan pari
dari laboratorium diolah dengan mengelompokkan
hasil menurut perlakuan dalam bentuk tabel dan
grafik.

Analis data:Dilakukan analisa desriptif dan analisa
analitik dengan two way anova.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pantai Kenjeran Surabaya
Pantai Kenjeran Surabaya merupakan pantai
pesisir timur Kota Surabaya. Pantai Kenjeran
Surabaya berada di wilayah Kecamatan Kenjeran
Surabaya termasuk dalam wilayah pembantu
Walikotamadya Surabaya Utara Kota Surabaya.
Pantai Kenjeran Surabaya dikenal sebagai daerah
wisata.

Di wilayah pantai kenjeran terdapat sentra
penjualan ikan Bulak, dimana di sentra terseb\:
dijual hasil ikan, kerang, udang dan lainya hasil
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tangkapan nelayan, balk yang masih dalam
kondisi segar maupun yang sudah diolah.

Hasil pemeriksaan
PDAM dan air galon
Hasil pemeriksaan kadar Hg dalam air PDAM dan
air galon di Laboratorium Terpadu Poltekkes
Kemenkes Surabaya pada September 2014,
menunjukkan bahwa kadar Hg dalam air PDAM

kadar Hg dalam air

memenuhi syarat air bersih, dalam Peraturan
Menteri Kesehatan RI No
416/MENKES/PER/IX/1990 tercantum nilai
ambang batas untuk Hg pada air bersih adalah
0.001 ppm.(Didik Saruji, 2012). Dengan melihat
hasil pemeriksaan kadar Hg dalam air galon
maupun air PDAM maka kedua jenis air tersebut
dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat
larutan garam sehingga tidak berpengaruh

adalah 0 (nol) dan kadar Hg dalam air galon juga
0 (nol). Hal inl menunjukkan bahwa air galon
maupun air PDAM vyang digunakan telah

terhadap hasil pemeriksaan kadar Hg pada ikan
pari ayam.

Hasil pemeriksaan kadar Hg ikan pari ayam setelah perendaman dalam larutan garam jenuh dan garam NaCl
0,9% sebagai berikut:

Tabel 1:
Rekapitulasi Hasil Pemeriksaan Kadar Hg Ikan Pari Ayam (Dasyatis Sephen) Sebelum Perendaman dan
Setelah Perendaman Dalam Larutan Garam Jenuh Selama 15,30,45 dan 60 Menit

NO | REPLIKASI | HASIL PEMERIKSAAN KADAR Hg IKAN PARI AYAM (Dasyatis Sephen) (dalam
satuan ppm)
KONTROL SETELAH PERENDAMAN DALAM LARUTAN GARAM JENUH
(SEBELUM SELAMA
PERENDAMAN)
0 MENIT 15 MENIT 30 MENIT 45 MENIT 60 MENIT
1 I 0,0659 0,0522 0,0489 0,0451 0,0379
2 II 0,0659 0,0524 0,0481 0,0448 0,0372
3 III 0,0657 0,0521 0,0478 0,0442 0,0368
4 v 0,0659 0,0522 0,0485 0,0451 0,0374
5 v 0,0661 0,0526 0,0483 0,0447 0,0369
RATA2 0,0659 0,0523 0,0483 0,0448 0,0372

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hg pada ikan pari ayam (Dasyatis sephen) sebelum
perendaman dalam larutan garam jenuh 0,0659 ppm. Sedangkan rata-rata kadar Hg pada ikan pari ayam
(Dasyatis sephen) setelah perendaman dalam larutan garam jenuh yang terendah pada perendaman dengan

lama waktu 60 menit yaitu 0,0372 ppm dan yang tertinggi pada perendaman dalam waktu 15 menit yaitu
0,0523 ppm.

Tabel : 2
Rekapitulasi Hasil Pemeriksaan Kadar Hg Ikan Pari Ayam (Dasyatis Sephen) Sebelum Perendaman Dan
Setelah Perendaman Dalam Larutan Garam NaCl 0,9% Selama 15,30,45 Dan 60 Menit

NO_| REPLIKASI | HASIL PEMERIKSAAN KADAR Hg IKAN PARI AYAM (Dasyatis Sephen)
KONTROL SETELAH PERENDAMAN DALAM LARUTAN GARAM
(SEBELUM NaCl 0,9% SELAMA :
PERENDAMAN) 15
0 MENIT MENIT 30 MENIT | 45 MENIT | 60 MENIT
1 I 0,0674 0,0674 0,0670 0,0661 0,0652
2 II 0,0669 0,0668 0,0666 0,0659 0,0651
3 II1 0,0671 0,0671 0,0668 0,0661 0,0656
4 v 0,0674 0,0673 0,0670 0,0664 0,0659
S v 0,0673 0,0673 0,0671 0,0667 0,0661
RATA2 0,0672 0,0672 0,0669 0,0662 0,0656

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hg pada ikan pari ayam (Dasyatis sephen) sebelum
perendaman dalam larutan garam NaCl 0,9% adalah 0,0659 ppm. Sedangkan rata-rata kadar Hg pada ikan
pari ayam (Dasyatis sephen) setelah perendaman dalam larutan garam NaCl 0,9% yang terendah pada

perendaman dengan lama waktu 60 menit yaitu 0,0656 ppm dan yang tertinggi pada perendaman dalam
waktu 15 menit yaitu 0,0672 ppm
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Tabel 3:
Persentase penurunan kadar Hg ikan pari ayam (Dasyatis Sephen) perendaman dalam

larutan garam jenuh selama 15, 30,45 dan 60 menit.

PERSENTASE PENURUNAN KADAR Hg SETELAH PERENDAMAN
NO | REPLIKASI DALAM LARUTAN GARAM JENUH (%

15 MENIT 30 MENIT 45 MENIT 60 MENIT
1 1 20,789 25,797 31,563 42,489
2 I 20,486 27,011 32,018 43,551
3 111 20,700 27,245 32,725 43,988
4 v 20,789 26,404 31,563 43,247
5 4 20,424 26,929 32,375 44,175

RATA2 20,638 26,677 32,009 43,89

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase penurunan kadar Hg ikan pari ayam (_Da.syab‘s Sephen) terendah
adalah setelah perendaman dalam larutan garam jenuh selama 15 menit yaitu 20,638%' . Persentase
penurunan tertinggi adalah setelah perendaman dalam larutan garam jenuh selama 60 menit yaitu 43,89%.

Tabel 4

Persentase Kadar Hg Ikan Pari Ayam (Dasyatis Sephen) Sebelum Perendaman Dan
Setelah Perendaman Dalam Larutan Garam NaCl 0,9% Selama 15,30,45 Dan 60 Menit.

PERSENTASE PENURUNAN KADAR Hg SETELAH PERENDAMAN DALAM
NO | REPLIKASI LARUTAN GARAM NaCl 0,9% (%)
15 MENIT 30 MENIT 45 MENIT 60 MENIT
1 I 0,000 0,593 1,929 3,264
2 II 0,149 0,448 1,495 2,691
3 11 0,000 0,447 1,490 2,235
4 v 0,148 0,593 1,484 2,226
5 v 0,000 0,297 0,892 1,783
RATA2 0,0298 0,476 1,517 2,409

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa persentase
penurunan kadar Hg ikan pari ayam (Dasyatis
Sephen) terendah adalah setelah perendaman
dalam larutan garam NaCl 0,9% selama 15 menit
yaitu 0,0594 % . Persentase penurunan tertinggi
adalah setelah perendaman dalam larutan garam
NaCl 0,9% selama 60 menit yaitu 2,434%.

Hasil pemeriksaan 1 : terdapat pengaruh lama
waktu perendaman dalam larutan garam jenuh
terhadap kadar Hg ikan pari. Semakin lama waktu
perendaman dalam larutan garam jenuh, rata-rata
kadar Hg semakin menurun.

Semakin lama waktu perendaman dalam larutan
garam NaCl 0,9 % menunjukkan rata rata kadar
Hg dalam ikan pari ayam semakin menurun.

Hasil pemeriksaan 2 : menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh lama waktu perendaman dalam
larutan garam jenuh terhadap kadar Hg ikan pari.
Hal ini ditunjukkan pada rerata penurunan kadar
Hg baru dapat diamati waktu perendaman selama
30 menit hingga 60 menit. Berdasarkan hal ini
dapat dikatakan, semakin lama  waktu
perendaman dalam larutan garam jenuh, rata-rata
kadar Hg semakin menurun.

Hasil pemeriksaan 3 menunjukkan bahwa
persentase penurunan kadar Hg dalam ikan Pari
ayam rata-rata semakin meningkat sejalan dengan
bertambahnya waktu perendaman di dalam
larutan garam jenuh, yaitu 20,637% penurunan

kadar Hg pada perendaman 15 menit, persentase
penurunan kadar Hg terus meningkat hingga
perendaman 60 menit sebesar 43,89%.

Hasil Uji Statistik
Berdasarkan  hasil uji normalitas data
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal, sehingga tidak dapat dilakukan uji
parametrik dengan two way anova.

Dilakukan uji nonparametrik dengan uji korelasi
Spearman’s. Hasilnya hubungan kadar Hg pada
ikan pari ayam dengan jenis garam yang
digunakan dalam perendaman yaitu larutan jenuh
dan larutan garam NaCl 0,9% dengan taraf
significant p < 0.05 yaitu hasil uji SPSS p = 0,000,
sedangkan hubungan Kadar Hg dalam ikan pari
ayam dengan lama waktu perendaman diperoleh
p =0.001, taraf significant p< 0,05, artinya ada
hubungan yang signifikan antara kadar Hg dengan
jenis garam maupun lamanya waktu perendaman.

Pembahasan

Pengaruh lama waktu perendaman dalam larutan
garam jenuh dengan persentase rata-rata
penurunan kadar Hg ikan pari ayam (Dasyatis
sephen) pada grafik 3 menunjukkan bahwa rata-
rata persentase tertinggi adalah setelah
perendaman dalam larutan garam jenuh selama
60 menit yaitu sebesar 43,89 %. Dari grafik 3
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tersebut dapat dilihat bahwa semakin lama waktu
perendaman semakin tinggi rata-rata pesentase
penurunan kadar Hg dalam ikan pari ayam
(Dasyatis sephen) . Demikian juga rata-rata
persentase penurunan kadar Hg ikan pari ayam
setelah perendaman dalam larutan garam NaCl
0,9% yang tertinggi adalah setelah perendaman
selama 60 menit yaitu sebesar 2,409 %.
Berdasarkan grafik 3 dan 4 secara deskriptif dapat
dikatakan bahwa ada pengaruh penurunanan rata-
rata persentase kadar Hg ikan pari ayam (Dasyatis
sephen) dengan jenis larutan garam dan lama
waktu perendaman. Berdasarkan uji non
parametrik dengan menggunakan uji Spearman’s
bertaraf signifikasi p= 0,05, diperoleh hasilnya uji
p=0,00 yang artinya ada hubungan yang
bermakna antara jenis garam dan lama waktu
perendaman terhadap penurunan kadar Hg ikan
pari ayam (Dasyatis sephen) . Jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Herawan dan kawan
kawan, persentase hasil rata rata penurunan
kadar Hg (Merkuri) dengan perendaman larutan
garam jenuh cenderung lebih rendah, namun
perlakuan perendaman dengan menggunakan
larutan garam jenuh merupakan cara yang mudah
dilakukan, murah dan garam dapur mudah
diperoleh di pasaran. Masyarakat dapat dengan
mudah melakukannya sebelum memasak ikan pari
dengan direbus, digoreng atau dipanggang sesuai
selera masyarakat. Dengan cara ini diharapkan
dapat mengurangi terjadinya pencemaran Hg dan
gangguan kesehatan akibat pencemaran Hg pada
masyarakat. Hasil penelitian tentang pengaruh
waktu perendaman dalam larutan cuka apel dan
tekanan uap air autoclave terhadap penurunan
kadar Hg pada ikan pari ayam (Dasyatis sephen)
di pantai Kenjeran Surabaya, memberikan
pengaruh nyata pada penurunan merkuri (Hg)
sebesar 78% dan 82% (Herawan dkk ,2013)

Kesimpulan

1. Rata rata kadar Hg ikan pari ayam (Dasyatis
sephen) segar yang berasal dari pantai
kenjeran Surabaya melebihi NAB yang
ditetapkan WHO

2. Rata rata kadar Hg ikan pari ayam (Dasyatis
sephen) setelah perendaman dalam larutan
garam jenuh dengan lama waktu 60 menit
terjadi penurunan lebih tinggi dibandingkan
setelah perendaman dalam larutan garam
NaCl 0,9%

3. Makin lama waktu perendaman dalam
larutan garam jenuh maupun dalam larutan
garam NaCl 0,9% rata rata kadar Hg dalam
ikan Pari ayam semakin rendah. Penurunan
kadar Hg tertinggi adalah setelah
perendaman dalam larutan garam jenuh
dengan lama waktu 60 menit .

4, Ada pengaruh penurunan rata rata kadar Hg
ikan pari ayam (Dasyatis sephen) terhadap
Jenis garam dan lama waktu perendaman
dalam larutan garam.

Saran

1. Disarankan memberikan penyuluhan kepada
masyarakat dalam upaya pencegahan
terjadinya gangguan kesehatan masyarakat
akibat pencemaran Hg , sebelum memasak
ikan pari ayam terlebih dahulu dilakukan
perendaman dalam larutan garam jenuh,

2. Kepada masyarakat khususnya penggemar
ikan pari ayam disarankan sebelum
memasak ikan pari ayam terlebih dahulu
melakukan perendaman dalam larutan
garam jenuh.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagi
masukan untuk penelitian sejenis dengan
variabel yang lain seperti kandungan protein
ikan pari ayam setelah perendaman dengan
larutan garam jenuh
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